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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk meninjau pengaruh perilaku organisasi dalam konteks manajemen
rumah sakit melalui kajian literatur. Studi ini mengumpulkan dan menganalisis berbagai sumber
ilmiah terakreditasi yang diterbitkan antara tahun 2015 hingga 2025, dengan fokus pada
hubungan antara perilaku organisasi dan efektivitas manajemen rumah sakit. Hasil kajian
menunjukkan bahwa budaya organisasi yang kuat, motivasi tinggi, disiplin kerja, serta
komunikasi dan interaksi yang efektif antar anggota organisasi berperan signifikan dalam
meningkatkan mutu layanan kesehatan, efisiensi operasional, dan kepuasan pasien. Sebaliknya,
perilaku organisasi yang kurang efektif dapat menjadi hambatan dalam inovasi dan penurunan
mutu layanan. Tantangan utama yang diidentifikasi meliputi resistensi terhadap perubahan,
keterbatasan sumber daya, dan perbedaan kepentingan antarprofesi. Strategi yang
direkomendasikan meliputi penguatan pelatihan SDM, pembangunan budaya organisasi inklusif,
kepemimpinan transformasional, serta optimalisasi teknologi informasi. Dengan demikian,
perilaku organisasi yang positif dan terarah sangat penting untuk mendukung pencapaian tujuan
manajemen rumah sakit secara menyeluruh.

Kata Kunci: Perilaku Organisasi, Manajemen Rumah Sakit, Budaya Organisasi, Mutu Layanan,

Kepemimpinan.
PENDAHULUAN aspek teknis pelayanan kesehatan, tetapi
Manajemen rumah sakit masa juga sangat dipengaruhi oleh perilaku di
kini menghadapi tantangan yang Cukup dalamor‘ganisasi. Perilaku organisasi
rumit, tidak hanya berkaitan dengan sendiri merupakan studi tentang
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bagaimana individu dan kelompok
berperilaku dalam sebuah institusi,
termasuk rumah sakit, dan bagaimana
perilaku tersebut berdampak pada
kinerja, mutu layanan, serta pencapaian
tujuan organisasi. Dalam konteks rumah
sakit, hal ini meliputi interaksi antar
tenaga kesehatan, pola komunikasi,
motivasi kerja, budaya organisasi, serta
penerapan kebijakan dan sistem
manajemen yang berfokus pada
keselamatan pasien dan peningkatan
kualitas layanan (Putu Nina Eka Lestari,
2016; Lehman, 2017; Johnson dan Lee,
2018; Patel dan Desai, 2021; Sanjaya,
Hanafi dan Wanto, 2024).

Hasil berbagai penelitian
sebelumnya  menunjukkan  bahwa
budaya organisasi yang kokoh, motivasi
yang tinggi, dan perilaku kolektif yang
positif mampu meningkatkan mutu

pelayanan kesehatan, efisiensi
operasional, dan tingkat kepuasan
pasien.  Sebaliknya, jika perilaku

organisasi tidak efektif, hal ini sering
menjadi hambatan dalam penerapan
inovasi, seperti penggunaan Sistem
Informasi Manajemen Rumah Sakit
(SIMRS), dan berisiko menurunkan mutu
layanan serta keselamatan pasien.
Perubahan budaya organisasi yang
mendukung keterlibatan karyawan dan
fokus pada kepuasan pasien rupanya
mampu secara menyeluruh
meningkatkan kinerja rumah sakit,
meskipun tantangan seperti resistensi
terhadap perubahan dan keterbatasan
sumber daya tetap menjadi hambatan
yang harus diatasi(Putu Nina Eka Lestari,
2016; Lehman, 2017; Bima et al.,, 2018;
Patel dan Smith, 2022; Nuramalia,
Purwadhi dan Andriani, 2023; Salsabila
etal., 2023).

Kajian literatur ini bertujuan
untuk melihat bagaimana pengaruh
perilaku organisasi dalam pengelolaan
rumah sakit, dengan menyoroti faktor-
faktor yang kunci dalam keberhasilan
manajerial dan mutu pelayanan
kesehatan. Dengan memahami dinamika
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perilaku ini, diharapkan manajemen
rumah sakit dapat merumuskan strategi
yang lebih tepat dalam menciptakan
lingkungan kerja yang inovatif, kondusif,
dan berfokus pada peningkatan kualitas
layanan kesehatan.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan
metode studi literatur dengan tujuan
mengumpulkan dan  mengevaluasi
berbagai sumber yang relevan dengan
topik yang dibahas. Sumber-sumber
yang dianalisis mencakup artikel jurnal,
buku, serta laporan penelitian yang
diterbitkan antara tahun 2015 hingga
2025. Fokus utama dari tinjauan ini
adalah studi-studi yang menyoroti
pengaruh perilaku organisasi dalam
lingkup manajemen rumabh sakit.

Pemilihan literatur didasarkan
pada  kesesuaian  topik,  kualitas
metodologi penelitian, serta signifikansi
temuan yang dihasilkan. Hanya publikasi
dari jurnal terakreditasi dan yang
memiliki relevansi tinggi terhadap
manajemen rumah sakit yang akan
disertakan. Selain itu, perhatian khusus
diberikan kepada penelitian yang
menyajikan data empiris dan analisis
mendalam mengenai keterkaitan antara
perilaku organisasi dan manajemen
rumah sakit.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Pengertian
Organisasi di Rumah Sakit.

Perilaku organisasi merupakan
studi tentang bagaimana individu,
kelompok, dan struktur memengaruhi
perilaku dalam organisasi, termasuk
rumah sakit. Dalam konteks manajemen
rumah sakit, perilaku organisasi sangat
penting karena rumah sakit adalah
institusi kompleks yang melibatkan
berbagai profesi, struktur hierarki, dan
tuntutan pelayanan yang tinggi (Lestari,
2016; Lehman, 2017; Nanayakkara dan
Wilkinson, 2021; Nuramalia, Purwadhi
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dan Andriani, 2023; Salsabila et al,
2023).

Komponen Perilaku
Organisasi di Rumah Sakit

Terdapat beberapa komponen
utama perilaku organisasi di rumah sakit
yang saling berkaitan dan memengaruhi

efektivitas manajemen, antara lain
(Lestari, 2016; Lehman, 2017; Johnson
dan Lee, 2018; Nanayakkara dan

Wilkinson, 2021; Sanjaya, Hanafi dan
Wanto, 2024):

a. Individu dan Kelompok:

Perilaku tenaga kesehatan

(dokter, perawat, farmasi,

dan staf lain) sangat

menentukan mutu pelayanan.

Profesionalisme, motivasi,

dan kemampuan beradaptasi

dengan perubahan, seperti

digitalisasi layanan, sangat
berpengaruh terhadap
kinerja.

b. Struktur Organisasi: Rumah
sakit memiliki struktur yang
jelas, mulai dari direktur,
kepala wunit, hingga staf
pelaksana.  Struktur  ini
memengaruhi alur
komunikasi, pengambilan
keputusan, dan koordinasi
antarunit.

c. Budaya dan Lingkungan
Organisasi: Budaya Kkerja
yang kondusif, nilai-nilai
bersama, serta lingkungan
internal dan eksternal akan
menciptakan iklim organisasi
yang mendukung pelayanan

prima.

d. Kepemimpinan dan
Manajemen: Gaya
kepemimpinan yang efektif
mampu membangun
motivasi, memberikan
arahan, serta mendorong
inovasi dan adaptasi terhadap
perubahan, seperti
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implementasi sistem
informasi manajemen rumah
sakit (SIMRS).

e. Komunikasi dan Pengambilan
Keputusan: Pola komunikasi
yang terbuka dan efektif,
serta proses pengambilan
keputusan yang partisipatif,

sangat penting untuk
menjaga kelancaran
operasional dan
meningkatkan kualitas

layanan.
Dampak perilaku organisasi
terhadap manajemen rumah sakit,

antara lain (Lestari, 2016; Syahrir, 2018;
Martinez dan Roberts, 2019; Smith,
Johnson, dan Patel, 2020; Nuramalia,
Purwadhi dan Andriani, 2023; Salsabila

etal., 2023):
a. Kualitas Pelayanan:
Penelitian menunjukkan

bahwa budaya organisasi dan
motivasi berpengaruh positif
dan signifikan terhadap
kualitas pelayanan kesehatan.
Lingkungan  kerja  yang
mendukung dan motivasi
tinggi akan meningkatkan
kepuasan pasien dan efisiensi
layanan.

b. Adaptasi Teknologi:
Implementasi  SIMRS  di
berbagai rumah sakit
menunjukkan bahwa
keberhasilan adopsi
teknologi sangat dipengaruhi
oleh  perilaku organisasi,
seperti kesiapan SDM,
dukungan pimpinan, dan
budaya belajar yang kuat.

c. Kolaborasi dan Tim Kerja:
Dinamika kelompok dan kerja
sama antarprofesi sangat
penting dalam menangani
kasus-kasus kompleks dan
memastikan kesinambungan
pelayanan.
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Tantangan pengelolaan perilaku
organisasi di rumah sakit: beberapa
tantangan yang dihadapi antara lain
resistensi terhadap perubahan,
kurangnya disiplin, keterbatasan
fasilitas, serta perbedaan budaya dan
kepentingan antarprofesi (Lestari, 2016;
Bima et al., 2018; Syahrir, 2018; Martinez
dan Roberts, 2019; Nanayakkara dan
Wilkinson, 2021).

Strategi pengelolaan perilaku
organisasi di rumah sakit, yaitu(Lehman,
2017; Nanayakkara dan Wilkinson,
2021; Nuramalia, Purwadhi dan
Andriani, 2023):

a. Meningkatkan pelatihan dan

pengembangan SDM untuk
membangun kompetensi dan

adaptasi terhadap
perubahan.

b. Membangun budaya
organisasi yang kuat dan

inklusif, serta memperkuat
komunikasi internal.

c. Menerapkan kepemimpinan
transformasional yang
mampu menginspirasi dan
memotivasi seluruh elemen

organisasi.
d. Mengoptimalkan penggunaan
teknologi informasi untuk

meningkatkan efisiensi dan
kualitas layanan.

SIMPULAN

Berdasarkan tinjauan berbagai
literatur tentang pengaruh perilaku
organisasi dalam pengelolaan rumah
sakit, dapat disimpulkan bahwa aspek-
aspek seperti budaya organisasi,
motivasi, disiplin kerja, serta komunikasi
dan interaksi antar anggota memiliki
pengaruh yang cukup besar terhadap
kualitas layanan  kesehatan dan
keberhasilan manajemen rumah sakit.
Budaya organisasi yang kokoh serta
semangat kerja yang tinggi terbukti
memberikan dampak positif dan
signifikan terhadap peningkatan mutu
pelayanan.  Selain  itu,  perilaku
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manajemen yang dijadikan sebagai
contoh dapat membantu membangun
budaya organisasi yang tepat, sehingga
nilai-nilai organisasi dan individu dapat
diseimbangkan melalui proses sosialisasi
yang terus-menerus. Disiplin kerja juga
menjadi faktor penting yang langsung
berkaitan dengan Kkinerja tenaga
kesehatan, terutama perawat, di
lingkungan rumah sakit.

Namun, menerapkan perilaku
organisasi yang efektif tidak selalu
mudah, karena ada banyak hambatan
seperti keterbatasan sumber daya
manusia, infrastruktur yang belum
memadai, serta kebutuhan akan
pelatihan dan  sosialisasi  secara
berkelanjutan. Untuk mengatasi
tantangan tersebut, manajemen rumah
sakit perlu menyalurkan sumber daya
secara tepat, membangun komunikasi
yang efektif, dan memperkuat komitmen
seluruh anggota organisasi terhadap visi
dan misi rumah sakit. Secara
keseluruhan, perilaku organisasi yang
positif dan terarah akan membantu
meningkatkan efisiensi operasional,
mutu layanan, tingkat kepuasan pasien,
serta pencapaian tujuan organisasi
secara menyeluruh.
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